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Bp/Ibu, sdr/I, Ketika kita merenungkan soal Imanuel, biasanya kita sudah oh langsung pahamlah artinya apa. Yaitu Allah beserta dengan kita. Kita yang sudah mengikuti Natal berkali-kali, puluhan kali, bahkan mungkin yang usianya sudah senior, kalau setahun Natal itu bisa perayaannya ada banyak demikian kita di GRII, akan ada Natal tanggal 24 di GBK, kemudian tanggal 25 juga di sini ada Natal, kemudian minggu lalu juga ada Natal di Depok, ada juga Natal MPP. Dalam sebulan saja sudah berapa kali Natal bisa 4  kali,  kalau kita merayakan sepanjang yang usia kita mungkin 30 tahun, kemudian tiap tahun 4 atau 5 kali Natal, ratusan kali kita sudah merayakan Natal. Dan setiap kali  merayakan Natal biasanya satu kata ini juga sering direnungkan, yaitu Imanuel, Allah beserta kita.
Maka seakan-akan kita sudah mengerti maknanya apa, seakan-akan kita sudah paham, sudah hafal, oh Imanuel, Allah beserta kita. Tapi ketika kita ditanya lebih jauh lagi, jadi maksudnya Allah beserta kita itu bentuknya seperti apa? Apakah karena saya orang Kristen? Apakah karena saya orang yang ditebus oleh Kristus? Maka Allah selalu beserta kita. Apapun yang kita lakukan, Dia berkewajiban untuk beserta dengan kita. Atau seperti apa? Misalnya, karena saya seorang Kristen dan saya bernama Imanuel, saya masuk di pemerintahan, saya melakukan korupsi, maka Allah juga beserta dengan saya dong. Allah beserta dengan saya. Allah pimpin agar saya tidak ketahuan korupsinya. Agar saya bisa lancar dalam korupsi,  Allah beserta dengan kita. Atau bahkan sebelum ambil keputusan untuk ambil uang tertentu, berdoa dulu biar Allah yang tutupi semuanya. Karena Allah besar dengan kita. Apakah ini termasuk Imanuel? Atau contoh yang lain ketika saya kecil dulu, saya sering ikut lomba renang. Dalam pertandingan renang itu satu event itu sekitar kurang lebih 8 orang. Biasanya sebelum bertanding ada kesempatan berdoa minta Tuhan beserta. Minta Imanuel Tuhan beserta dengan saya maka saya bisa beroleh kemenangan. Tapi bagaimana kalau 8 orang yang bertanding bersama-sama itu semua anak Tuhan, semua orang Kristen dan semuanya berdoa, "Tuhan besertalah denganku. Maka,  siapa yang disertai Tuhan? Siapa yang Tuhan pimpin dan Imanuel Tuhan hadir memberikan kemenangan. Nah, maka dari situ kita mesti merenungkan makna Imanuel yang sebenarnya itu seperti apa. Dan kali ini kita akan renungkan lebih banyak dalam konteks Yesaya. Bukan dalam konteks Matius, tetapi Yesaya.
Bp/Ibu, Sdr/I, 700 tahun sebelum kelahiran Tuhan Yesus. Imanuel berita akan kelahiran seorang anak laki-laki yang akan menjadi tanda Tuhan beserta dengan umat-Nya yang dinyatakan oleh Nabi Yesaya kepada Raja Ahas. Maka hari ini kita akan merenungkan mengenai konteks zaman Nabi Yesaya terlebih dahulu. Kemudian baru kita lihat makna Imanuel yaitu keberpihakan.
Keberpihakan kita kepada Tuhan dan keberpihakan Tuhan kepada kita. Kemudian selanjutnya baru kita lihat makna Imanuel. Kapan Allah beserta dengan kita? Dan yang terakhir kita melihat makna Imanuel sebagai Tuhan adalah tuan rumah atas kehidupan kita. 
Maka kita masuk pada poin yang pertama. Kalau kita mengatakan Imanuel, kata Imanuel dalam Perjanjian Lama dan sampai juga Perjanjian Baru ini sebenarnya hanya muncul sebanyak tiga kali. Dalam seluruh Alkitab,  Imanuel muncul tiga kali. Dua kali itu ada di Perjanjian Lama secara spesifik ada di kitab Yesaya dari Yesaya  7:14 yang kita baca tadi dan juga Yesaya 8:8. Itulah Imanuel. Imanuel ini muncul  konteksnya 700 tahun sebelum kelahiran Tuhan Yesus. Maka sekitar 2700 tahun yang lalu dan 700 tahun kemudian baru kata Imanuel muncul lagi pada Injil Matius berita kelahiran Yesus Kristus.
Maka Imanuel yang kita mengerti artinya adalah Allah beserta kita. Ini adalah satu nama maskulin yang merujuk pada satu anak laki-laki. Bukan anak-anak laki-laki, tetapi hanya satu anak laki-laki yang akan menjadi tanda bahwa Tuhan beserta dengan kita. Tetapi ketika Yesaya datang kepada Raja Ahas menyampaikan akan Imanuel, akan seorang anak yang nanti menjadi tanda bahwa Tuhan beserta dengan kita, itu bukan dalam konteks yang baik sebenarnya.
Jadi kalau kita melihat ketika Yesaya melayani, Yesaya ini adalah seorang nabi yang melayani di Yehuda. Pada zaman itu kerajaan Israel kan terbelah menjadi dua. Israel Utara dan Israel selatan. Israel Utara ibu kotanya Samaria. Selatan ibu kotanya Yehuda. Yesaya ini melayani dalam konteks Yehuda. Maka Ahas ini adalah raja Yehuda. Sebenarnya dia adalah raja  keturunan Daud. Tetapi ia bukanlah raja yang baik. Dan pada konteks itu, 700 tahun sebelum Tuhan Yesus lahir, bangsa Yehuda maupun juga bangsa Israel Utara, daerah di sekitar sana itu sedang mengalami satu ancaman karena ada musuh yaitu bangsa yang besar yang sedang bangkit, yaitu bangsa Asyur. Bangsa Asyur ini bangsa yang memiliki ambisi untuk menguasai daerah sekitar Israel, Syria, Palestina dan sekitarnya. Daerah-daerah di timur dekat kuno itu. Asyur ingin menguasainya. Asyur ingin menjadi satu negara yang  paling besar di antara negara-negara yang lain. Maka bagi bangsa-bangsa di sekitar hanya ada dua pilihan ketika menghadapi Asyur. Mau menghadapi Asyur habis-habisan atau berpihak kepada Asyur, minta perlindungan dari Asyur.
Kira-kira kalau kita melihat Raja Ahas dan juga Yehuda, pilihan apa yang mereka ambil? Dari kitab Yesaya, Yesaya 7:1-9 kita menemukan kalau ternyata Raja Ahas, raja yang tidak baik ini, raja yang tidak setia kepada Tuhan, raja yang menyembah berhala, raja yang menyembah Baal, raja yang bahkan  mempersembahkan anaknya sebagai persembahan kepada dewa-dewa itu justru memilih untuk berlindung kepada Asyur. Di saat saudaranya, Israel Utara: Samaria  sedang membangun koalisi dengan Syria, sedang membangun koalisi untuk membangun suatu kekuatan untuk melawan Asyur. Maka Israel Utara berkoalisi dengan Aram untuk melawan Asyur. Nah, sebenarnya bangsa Israel Utara itu sedang meminta kepada Ahas untuk berkoalisi, untuk bergabung dengan koalisi bersama melawan Asyur. Tetapi ternyata Ahas tidak mau. Ia malah lebih memilih untuk berkoalisi dengan Asyur, untuk minta perlindungan dari Asyur. Nah, karena itulah kalau kita lihat dari Yesaya7:1-6 misalnya ayat yang ke 5: “Oleh karena Aram dan Efraim dengan anak Remalya telah merancang yang jahat atasmu dengan berkata: Marilah kita maju menyerang Yehuda dan menakut-nakutinya serta merebutnya kemudian mengangkat anak Tabeel sebagai raja di tengah-tengahnya.”
" Ya, ini maksudnya Samaria, saudaranya Yehuda tadi itu mau datang kepada Raja Ahas, mau menggulingkan Raja Ahas dan menggantikannya dengan raja boneka. Mengganti dengan raja yang mau diajak untuk membangun koalisi bersama dengan Aram untuk melawan Asyur. Jadi, kita bisa lihat kondisi Ahas ini sangat tertekan sebenarnya. Ia harus menghadapi Asyur, tetapi juga di saat yang bersamaan ia juga harus menghadapi saudaranya sendiri, Israel Utara. Karena ia diancam untuk  dilengserkan dan kemudian diganti dengan raja boneka yang mau bangun satu koalisi bersama. Jadi secara politik dan militer kita bisa lihat kondisi Yehuda itu sedang tidak baik, sedang dalam kondisi yang gelap sebenarnya.
Ahas yang sudah saya katakan berkali-kali bukanlah raja yang baik. Ia membawa penyembahan Baal kepada Yehuda. Maka secara spiritual kondisinya sedang tidak baik juga. Mereka yaitu bangsa Yehuda sedang menyembah pada Baal. Sedang dalam kondisi yang benar-benar kritis, dalam kondisi yang benar-benar gelap. Dan dalam kondisi seperti ini, Raja Ahas justru memilih, lebih baik saya menjadi budak dari Asyur.	Lebih baik saya, menjadi raja kecil dari Asyur dan Asyur menjadi raja besar. Asyur bisa memberikan perlindungan kepada saya. Asyur bisa memberikan perlindungan kepada Yehuda. Asyur bisa memberikan keamanan, rasa nyaman. Meskipun saya harus membayar upeti, lebih baik saya menjadi budaknya Asyur dan saya tetap aman. Karena politiknya kuat, karena militernya kuat, karena ia memiliki pasukan yang kuat, ekonominya kuat daripada saya harus berkoalisi dengan Israel Utara atau mencari solusi yang lain.
Dan di sinilah Yesaya datang kepada Raja Ahas. Bukankah apa yang dipilih oleh Raja Ahas itu adalah satu kesalahan fatal? Kenapa ia memilih berkoalisi dengan Raja Asyur daripada ia percaya pada firman Tuhan? Bukankah Tuhan sudah berfirman bahwa kerajaan keturunan Daud tahtanya tak akan berkesudahan bahwa Tuhan setia pada perjanjiannya. Karena itulah Yesaya datang kepada Raja Ahas dengan membawa satu teguran. Raja Ahas tadinya mau meminta perlindungan dari Asyur, lebih baik membayar upeti menjadi raja yang kecil. Di sinilah Yesaya mengatakan, "Percayalah kepada Tuhan, tenanglah. Apa yang menjadi rencana dari lawanmu Israel Utara yang mau menggantikan kamu itu? Tuhan sudah tahu. Tuhan tetap akan memberikan perlindungan kepadamu. Tuhan akan tetap beserta dengan kamu. Mintalah tanda kepada Tuhan." Dan yang unik di sini, Raja Ahas  mulai sok rohani pada poin ini. Ketika Yesaya datang menantang Raja Ahas untuk meminta tanda, Raja Ahas mengatakan, "Oh, tidak. Saya tidak mau mencobai Tuhan. Saya tidak mau meminta tanda." Seakan-akan jawaban ini begitu begitu rohani. Seakan-akan ia mengatakan, "Oh, saya tidak mau mencobai Tuhan." Padahal aslinya Raja Ahas bukan sekedar tidak mau mencobai Tuhan, tetapi ia sama sekali tidak percaya kepada Tuhan. Ia sama sekali tidak menaruh keamanannya, kenyamanannya, apa yang menjadi sandaran hidupnya. Bukan kepada Yahwe, bukan kepada Tuhan. Ia sama sekali tidak melihat Tuhan mampu untuk melindunginya. Dalam konteks seperti inilah Nabi Yesaya memberikan satu pesan bahwa kamu lihat nanti akan ada seorang, akan ada tanda yang besar yaitu seorang gadis muda yang akan mengandung dan dia akan melahirkan seorang anak laki-laki yang bernama Imanuel. Tuhan beserta dengan kita. Ketika Yesaya mengatakan ini, beberapa penafsir mengatakan mungkin memang pada zaman Yesaya itu ada seorang yang akhirnya seorang gadis yang akhirnya melahirkan seorang anak yang bernama Imanuel. Beberapa penafsir mengatakan mungkin yang dimaksud adalah anak Yesaya sendiri yang di pasal 8 dibahas.
Tetapi beberapa penafsir yang lain mengatakan mungkin yang dimaksud anak Ahas. Tetapi semua penafsir tidak ada yang satu konklusi, tidak ada yang satu mengatakan yang dimaksud itu benar-benar konteks dekat pada waktu itu. Ada seorang anak yang bernama Imanuel. Karena ini benar-benar hanyalah nubuat untuk menunjuk kepada sang Imanuel sejati yang benar-benar melepaskan umat-Nya dari masa gelap.
Maka kembali kalau kita lihat dalam konteksnya Yesaya ketika dikatakan Imanuel ini justru satu pernyataan Tuhan beserta dengan kita ketika dalam kondisi yang tidak baik sebenarnya dalam kondisi yang penuh dengan kritis dalam kondisi yang penuh dengan tekanan. Justru di sinilah Tuhan menyatakan Imanuel Tuhan beserta dengan kita. Ketika bangsa Yehuda terkepung, ketika imam-imam dari Raja Ahas dan umat Tuhan sangat rusak. Ketika keturunan Daud terancam, justru Tuhan yang menyatakan Aku beserta dengan engkau : Imanuel. Dan Tuhan meminta untuk kita yang percaya pada Imanuel, kita yang percaya Tuhan. Tuhan hadir beserta dengan kita untuk berpihak kepada Tuhan itu.
Maka Imanuel, selama ini kita selalu mengertinya sebagai Tuhan hadir beserta dengan kita. Tuhan beserta dengan kita memberikan kenyamanan, memberikan keamanan. Tetapi sebenarnya ini adalah satu tuntutan Tuhan agar kita berpihak kepada Tuhan. Agar kita tidak mencari perlindungan  selain daripada Tuhan. Tentu kita juga kalau tarik dalam aplikasi hari ini kita lihat tahun 2025 mungkin kemudian kita renungkan juga nanti tahun 2026 mungkin akan ada banyak krisis yang harus kita alami. Dan seringkali ketika kita menghadapi satu krisis kalau Desember memang kita umumnya dengan sukacita mengatakan, "Oh, Imanuel Tuhan beserta dengan saya. Mau kondisinya baik atau tidak baik secara keuangan baik atau tidak baik secara kesehatan baik atau tidak baik secara relasi baik atau tidak baik. Tapi karena ini Desember, saya penuh dengan sukacita. Imanuel, Tuhan beserta dengan saya. Tapi begitu masuk bulan Januari, tanggal 1 mungkin kita masih sukacita karena masih liburan tahun baru. Begitu masuk kerja tanggal 2, 3, dan seterusnya sampai bulan November mulailah kita merasa kok kehidupan ini penuh dengan krisis, kok kehidupan ini penuh dengan pergumulan. Lebih baik saya mencari perlindungan kita masing-masing. Lebih baik saya mencari perlindungan dari : mungkin keuangan, mungkin dari pengalaman, mungkin dari reputasi, mungkin dari orang-orang sekitar yang bisa memberikan perlindungan kepada saya. Saya lebih baik disertai oleh mamon daripada percaya Imanuel. Saya lebih baik dikelilingi oleh orang-orang yang kuat di sekitar saya daripada percaya Imanuel. Saya lebih baik mengandalkan pengalaman saya, reputasi saya, pendidikan saya daripada Imanuel, percaya Tuhan beserta dengan kita. Kita mencari Asyur kita masing-masing. Kita memiliki Asyur kita masing-masing yang kita rasa bisa berlindung kepadanya, yang kita merasa Asyur ini begitu kuat, memiliki kekuatan militer yang bisa melindungi saya, yang bisa memberikan rasa nyaman kepada saya.
Lebih baik saya menjadi budak atas Asyur ini daripada percaya Imanuel. Inilah ketika kita merenungkan Tuhan beserta dengan kita itu berarti Tuhan juga menuntut agar kita meninggalkan Asyur kita. Agar kita tidak bersandar kepada apapun itu yang menjadi kenyamanan kita, agar kita melihat Tuhan yang beserta kita itu yang jauh lebih penting daripada apapun yang terjadi. Meskipun dalam kondisi yang penuh dengan kegelapan misalnya, meskipun dalam kondisi yang penuh dengan pergumulan, selama Imanuel, selama Tuhan beserta dengan kita, selama kita di pihak Tuhan, Tuhan di pihak kita, kita bisa hadapi pergumulan apapun. Tetapi ketika kita merasa, "Oh, tidak terlalu percaya dengan Tuhan, tidak terlalu percaya dengan Imanuel, maka kita mencari Asyur-Asyur kita. Justru keamanan, kedamaian secara semu, secara palsu yang kita terima. Dan ya dari KU1, KU2 saya sudah membahas soal ini, sudah berkali-kali berseru Imanuel yang penting percaya pada Tuhan, tidak mengandalkan pada Asyur apapun itu. Itulah kenapa ketika tadi listrik padam, saya merasa ya sudahlah dari dari KU1, KU2 sudah mengatakan ini.  Kenapa begitu menghadapi satu tantangan yang sederhana, yang kecil saja, tidak bisa bersandar pada cahaya, tidak bisa bersandar pada listrik, langsung merasa kok tidak ada Tuhan beserta, jadi tidak usah ibadah, jadi merasa takut dan segala sesuatu. Tapi dari  pengalaman kecil tadi saya juga  merenungkan.
Kadang mungkin memang kita memulai tahun 2026 mungkin seperti tadi dalam kondisi yang gelap, dalam kondisi yang tampaknya tidak ada harapan. Tapi ketika kita percaya yang penting itu adalah Imanuel, bukan Asyur yang memberikan kita perlindungan. Bukan apapun itu yang selama ini menjadi harapan kita, menjadi sandaran kita. Sekedar listrik yang menjadi andalan kita itu tidak ada. Dan itu diambil oleh Tuhan. Bagaimana kita menghadapi situasi yang tampaknya gelap. Dan ternyata ketika kita benar-benar menjalaninya, percaya Imanuel, percaya Tuhan yang beserta, benar-benar ya ibadah ini tidak berhenti kan justru tetap berjalan. Ketika kita percaya Tuhan pimpin kita, Imanuel, Tuhan beserta dengan kita. Kita ada di pihak Tuhan meskipun tampaknya gelap, meskipun tampaknya penuh pergumulan, tapi ternyata berjalan juga, selesai juga.
Kita merenungkan tahun 2025 misalnya, mungkin kita memulai juga ada yang dengan pergumulan. Tapi ternyata melalui Tuhan yang beserta dengan kita langkah demi langkah setiap saat sampai juga kita di akhir tahun ini. Tahun 2026 selanjut-selanjutnya juga begitu. Ketika kita menyadari Imanuel, Tuhan beserta dengan kita, Tuhan ada di pihak kita, kita ada di pihak Tuhan, maka kita bisa menjalani setiap pergumulan dan dari sanalah akhirnya kita bisa melihat satu terang yang sejati, bukan satu kenyamanan palsu, bukan satu keamanan palsu yang diberikan oleh Asyur kita, tapi satu terang yang sejati. 
Tetapi di sini kita juga bisa belajar dari mana, kapan saja Allah beserta dengan kita? Konsep Allah beserta dengan umat-Nya ini sebenarnya bukanlah satu konsep yang baru. Ini adalah satu konsep yang sebenarnya sudah dari zaman ketika Adam dan Hawa ada di Taman Eden itu sudah ada. Tuhan beserta dengan Adam dan Hawa. Tuhan beserta dengan umat-Nya. Ketika Adam dan Hawa baru jatuh dalam dosa, digambarkan Tuhan sedang berjalan di Taman Eden. Ini adalah satu gambaran sebenarnya bahwa Adam dan Hawa itu hidup berdampingan dengan Tuhan. Tuhan hadir beserta dengan umat-Nya. Kemudian ketika bangsa Israel keluar dari Mesir menuju ke Tanah Kanaan, ini juga ada simbol kehadiran Tuhan beserta dengan umat-Nya dalam bentuk tiang awan, dalam bentuk tiang api yang memimpin bangsa Israel juga dalam bentuk kemah pertemuan ketika bangsa Israel harus beristirahat, ketika mereka harus ibadah, ada kemah pertemuan. Ada awan yang menaungi kemah pertemuan menjadi simbol hadirat Tuhan. Tabernakel menjadi simbol Tuhan yang hadir di tengah umat-Nya. Maka sebenarnya konsep Tuhan hadir bersama dengan umat-Nya sudah ada dari sejak zaman kejadian.
Kita bisa melihat ada jaminan bahwa Tuhan menyertai umat-Nya. Tetapi di sini nuansanya adalah Tuhan mengatakan, "Aku menyertai engkau." Bukan pengakuan dari manusia sendiri yang mengatakan Allah beserta kita. Sebelum Imanuel, sebelum Yesaya, Tuhan beserta dengan kita itu masih seakan-akan ada kesan Tuhan yang transenden, Tuhan yang besar beserta dengan kita. Tetapi Imanuel ini membawa kita untuk merenungkan Tuhan beserta dengan kita, di tengah kita, dekat dengan kita. Dia yang beserta dengan umat-Nya, Dia yang tinggal bersama dengan umat-Nya. Ada kedekatan yang lebih. Maka kita bisa melihat ada perubahan penekanan dari Aku menyertai kamu menjadi Tuhan beserta dengan kita dari yang tadinya jauh transenden, sekarang menjadi benar-benar dekat, benar-benar mengerti, merasakan bahwa Dia dekat dengan kita, beserta dengan kita.
Dan kita tahu penggenapan dari Imanuel ini tentu saja dalam Yesus Kristus. Tuhan yang turun menjadi manusia. Tuhan yang tinggal sebagai manusia. Tuhan yang menjadi manusia mulai dari bayi. Kemudian Dia tidak sekedar waktu tanggal 25 Desember, Dia datang sebagai bayi. Kemudian waktu para gembala sudah datang, sudah menyembah, kemudian para majus memberikan persembahan, kemudian  tirai ditutup, Dia kembali lagi ke atas. Tidak. 
Tetapi ketika Yesus Kristus menjadi manusia, menjadi bayi, seumur hidup-Nya. Ia terus tinggal bersama dengan manusia. Dia terus tinggal sebagai Imanuel, Tuhan yang hadir di tengah manusia. Bukan pada satu momen tertentu saja, tetapi setiap waktu. Yang ini kalau kita renungkan hari ini juga kita bisa bandingkan dengan pemerintah Indonesia misalnya ketika di Sumatera mengatakan, "Oh, saya hadir, kami hadir. " Beserta dengan korban bencana alam di Sumatera. Kami merasakan apa yang dirasakan oleh korban bencana alam di Sumatera. Mereka mengatakannya di mana? Di Jakarta. Kalaupun tidak di Jakarta, mereka datang ke Sumatera bawa tim kameramen, bawa tim makeup artis, kemudian bawa rompi yang baik, kemudian pura-pura panggul beras dan segala sesuatu. Tapi cuman sehari, cuman berapa jam mengatakan, "Oh, kami tahu apa yang dirasakan, kami hadir bersama dengan korban bencana alam. Setelah kamera tutup, setelah semuanya selesai, mereka pulang lagi ke Jakarta atau mungkin pergi ke satu upacara pesta yang lain. Tapi mereka tidak benar-benar tinggal bersama, tidak benar-benar hadir seterusnya bersama dengan orang yang mengalami bencana. Sepatu mereka cuman basa sedikit, tidak sampai seluruh tubuh mereka terkena lumpur. Mereka cuma mengalami ya melihat rumah-rumah yang kena bencana alam yang hancur, tapi mereka tidak benar-benar mengalami rumahnya hancur. Ini kan berbeda dengan Tuhan beserta kita yang benar-benar lahir menjadi manusia, yang benar-benar tinggal sebagai manusia, tidak pergi begitu saja begitu semua selesai, tetapi Dia benar-benar tahu bagaimana tinggal sebagai manusia, beserta dengan manusia. Sebagai manusia, apapun yang menjadi pergumulan kita, apapun yang menjadi pergumulan manusia, setiap pertumbuhan yang dialami oleh manusia, setiap batasan, setiap masalah pergumulan yang dialami manusia, Tuhan yang beserta dengan kita, Yesus Kristus, sang Immanuel itu Dia tahu. Dan karena Dia adalah Tuhan yang menjadi manusia selama 33 tahun setengah, Dia beserta dengan manusia. Tapi kemudian Ia mati dan bangkit pada hari yang ketiga naik ke surga dan Dia memberikan Roh Kudus-Nya kepada kita di surga. Dia juga secara tubuh jasmani memang  di surga, tetapi Dia berdoa syafaat untuk kita. Dia hadir dalam doa syafaat-Nya kepada kita setiap saat. Dan Roh Kudus yang diutus memimpin kita juga hadir setiap saat.
Maka Imanuel Tuhan beserta dengan kita tidak dibatasi oleh Desember saja, oleh satu waktu saja, tetapi setiap saat, setiap waktu Tuhan beserta dengan kita dalam kondisi baik, dalam kondisi tidak baik, dalam kondisi kita dalam gelap, dalam kondisi kita dalam terang, dalam kondisi kita yang penuh sukacita, dalam kondisi kita penuh kesedihan, Tuhan hadir beserta dengan kita.
Tuhan hadir bersama dengan umat-Nya. Inilah Imanuel. Tuhan tidak hadir hanya pada momen-momen tertentu saja. Dalam ibadah Natal, dalam ibadah  Paskah, dalam ibadah ketika kita hari Minggu Tuhan hadir. Tidak hanya pada momen-momen seperti itu saja, tetapi setiap saat Tuhan hadir beserta dengan kita. Inilah Imanuel itu. Maka kita dapat bersandar, kita dapat percaya Tuhan yang beserta dengan kita menghadapi situasi apapun itu, krisis apapun itu, kita dapat menyandarkan kehidupan kita kepada Tuhan. Tetapi Tuhan yang hadir beserta dengan kita. Kita yang Tuhan berpihak kepada kita, kita yang berpihak kepada Tuhan.
Dia yang hadir setiap saat dalam kehidupan kita itu bukan berarti maka kita menuntut Tuhan untuk ikut atas kehidupan kita. Menuntut Tuhan untuk ikut atas apa yang menjadi kehendak kita. Karena Tuhan yang beserta dengan kita. Apapun yang kita mau, Tuhan harus ikuti kehendak kita. Bukan begitu? Ketika Tuhan hadir beserta dengan kita, ketika Imanuel Tuhan hadir beserta dengan umat-Nya, itu menunjukkan bahwa Tuhan tinggal bersama dengan umat-Nya. Tuhan tinggal dalam kehidupan kita. Tuhan tinggal dalam rumah tangga kita. Itu berarti Tuhan yang adalah penguasa atas segala sesuatu, pencipta segala sesuatu. Tapi Dia mau tinggal dekat dengan kita, Imanuel beserta dengan kita, maka bukan berarti kita sedang mengundang Tuhan menjadi tamu atas kehidupan kita. Bukan berarti kita sedang mengundang Tuhan untuk datang sekali-sekali untuk kita bisa minta sekali-sekali apa yang menjadi kebutuhan kita kepada Tuhan. Tetapi ketika kita menyadari Imanuel, Tuhan tinggal bersama dengan kita, justru itu berarti Tuhan yang menjadi tuan rumah atas kehidupan kita dan kita yang menjadi tamu atas kehidupan kita.
 Ketika kita merenungkan melihat dalam Yohanes, Injil Yohanes, mukjizat yang pertama di Kana misalnya, gambaran ini jelas Tuhan Yesus memang diundang dalam pernikahan di Kana.
Tetapi ketika kita perhatikan sungguh-sungguh, sebenarnya siapa yang jadi host, sebenarnya siapa yang jadi tuan rumah ketika terjadi krisis dalam pernikahan di Kana? Bukankah Tuhan Yesus yang awal diundang justru Dia yang saat itu menjadi tuan rumah? Dia yang memerintah kepada para pelayan untuk menimba air yang akhirnya menjadi anggur? Gambaran inilah kita bisa melihat ketika Tuhan Yesus hadir, ketika Imanuel Tuhan hadir dalam kehidupan kita, itu Tuhan yang menjadi tuan rumah atas kehidupan kita. Maka kita bisa melihat Allah beserta kita yang dahulu mungkin sering dipahami sebagai janji hadirat Tuhan yang memberikan rasa aman, memberikan perlindungan dan penghiburan. Kita tidak bisa berhenti hanya sampai di sini. Alkitab secara lebih radikal menunjukkan bahwa Allah adalah tuan rumah atas kehidupan kita ketika Dia tinggal beserta dengan kita.
Kehadiran Allah selalu membawa otoritas-Nya, bukan sekedar kenyamanan-Nya saja. Imanuel bukan hanya memberikan rasa nyaman, tetapi juga kita harus tunduk pada otoritas dari Tuhan yang hadir di tengah kita. Kehadiran Tuhan itu selalu erat kaitannya dengan Tuhan yang berdiam dalam kehidupan umat Tuhan. Kembali lagi bukan sebagai tamu yang datang sekali-sekali. Tetapi ketika kita mengatakan Imanuel Tuhan beserta dengan kita, Tuhan yang hadir dalam kehidupan kita, maka selamanya Dia berdiam dalam kehidupan kita. Selamanya Dia yang menjadi Tuhan atas kehidupan kita. Dan kita yang tunduk pada kehidupan pimpinan Tuhan. 
Gambaran ini juga kita bisa lihat ketika perjalanan bangsa Israel keluar dari Mesir menuju Tanah Kanaan misalnya, Tuhan hadir berserta dengan umat-Nya. Itu dalam bentuk kemah pertemuan yang ada di tengah-tengah. Kemah di mana Tuhan yang menunjukkan hadirat-Nya itu selalu dibangun di tengah-tengah. Sedangkan 12 suku Israel itu membangun kemah. 11 suku, Lewi tidak membangun. 11 suku Israel itu membangun kemah selalu di pinggir dari kemah pertemuan. Ini menunjukkan bahwa yang menjadi pusat itu adalah Tuhan. Dan Tuhan ketika hadir di tengah kehidupan umat Tuhan itu tidak pernah menjadi bagian pinggiran, tetapi selalu menjadi  pusat, yang utama. Maka Imanuel, Tuhan beserta dengan kita ini bukanlah satu konsep pinggiran. Bukan berarti oh tetap hidupku pusatnya adalah aku. Asyurku adalah kenyamananku sendiri. Itu yang menjadi pusat. Sedangkan Tuhan di pinggir yang mendukung, yang menopang aku. Tidak. Imanuel itu justru menjadikan Tuhan sebagai pusat yang mengatur arah hidup kita. Maka pemilik ruang kehidupan kita adalah Tuhan. Dia bukan penyewa, tetapi Dia adalah pemilik atas kehidupan kita. Yang menentukan arah hidup kita adalah Tuhan, bukan kita lagi. Yang menentukan ritme hidup kita, yang menentukan tata hidup umat Tuhan adalah Tuhan yang hadir di tengah umat-Nya, bukan kita lagi. Maka kita bisa melihat kehadiran Allah di dalam Yesus Kristus, Imanuel ini bukanlah suatu kunjungan sementara, melainkan tindakan Allah untuk masuk ke dalam kehidupan kita untuk selamanya. Dan masuknya Allah dalam kehidupan kita bukan berarti Allah yang menyesuaikan diri dengan kehidupan kita, dengan nilai hidup kita. Tetapi justru sebaliknya kehadiran Allah itu menuntut penataan ulang atas seluruh kehidupan kita. Menuntut penataan ulang atas fokus hidup kita, atas apa yang menjadi perlindungan kita. Jika Allah adalah tuan rumah, maka kita tidak lagi berdaulat penuh atas hidup kita sendiri, prioritas kita, keputusan, nilai, bahkan rasa aman kita harus tunduk pada kehendak Tuhan.
Di sinilah baru kita melihat ada ketegangan iman. Selama ini kita selalu mengatakan kalau Tuhan dengan Imanuel, Tuhan beserta dengan kita, maka Tuhan mendukung setiap apa yang menjadi agenda kita itu saya mau, saya suka. Itu memberikan rasa nyaman. Tapi ketika kita merenungkan Imanuel, berarti Tuhan hadir dalam kehidupan kita. Tuhan yang menjadi pusat atas kehidupan kita. Tuhan yang menjadi tuan, menjadi raja di atas segala raja atas kehidupan kita. Oh, tunggu dulu. Kalau begitu sebaiknya ya sudah tidak perlu Imanuel. Sebaiknya saya menjadi seperti Ahas saja. Cari Asyur, cari perlindungan yang mungkin bisa saya kontrol. Saya mencari perlindungan dari uang misalnya, saya mencari perlindungan dari reputasi misalnya. Saya mencari perlindungan dari pengalaman-pengalaman kita dari diri sendiri misalnya, dari kebohongan-kebohongan yang kita buat misalnya agar kita beroleh rasa nyaman. Rasanya saya bisa mengontrol Asyur itu. Rasanya saya bisa mengontrol apa yang menjadi rasa aman. Tetapi ketika kita mengatakan Imanuel benar-benar menjadikan Tuhan sebagai pusat yang hadir di tengah kita, saya tidak bisa mengontrol Tuhan. Justru Tuhan yang mengontrol saya. Bagaimana? Saya tidak mau ini. Saya takut. Biasanya ketegangan terjadi di sini. Kita sering memperlakukan Tuhan hanya sebagai tamu yang terhormat saja. Seringkali kita mengatakan dalam ibadah, "Oh, ya saya kalau ini di rumah Tuhan, di ibadah, maka saya tunduk kepada Tuhan karena Tuhan adalah tuan rumahnya. Tetapi ketika di rumah saya adalah tuan rumahnya." Kita meminta Tuhan hanya dalam kondisi krisis. Tuhan di pihakku, tapi aku tidak mau ikut pada kehendak Tuhan. Kita menjadikan Tuhan hanya sekedar sebagai tamu istimewa saja. Tetapi kita tidak sungguh-sungguh memberikan kepada Tuhan hak untuk mengatur seluruh kehidupan kita.
Imanuel yang sejati itu justru yang akan mengatur kehidupan kita. Bukan kita meminta Tuhan untuk mendukung setiap agenda kita, tapi kita yang tunduk kepada Tuhan. Maka kita melihat konsep Imanuel itu bukanlah sebagai Allah hanya sekedar sebagai tamu, tetapi Allah beserta dengan kita berarti pengakuan akan seluruh kedaulatannya. Maka pengakuan akan Allah adalah tuan rumah atas kehidupan kita. Ini juga yang mengubah cara kita untuk memahami keamanan dan masa depan. Keamanan yang sejati tidak terletak pada kendali kita, melainkan pada ketetapan pada Tuhan. Kalau kita datang kepada Asyur kita masing-masing, tampaknya memang bisa memberikan keamanan, tapi itu keamanan yang palsu.
Keamanan yang tampaknya baik saja, tetapi tidak sungguh-sungguh memberikan keamanan, kenyamanan yang sejati. Asyur tidak bisa melepaskan kita dari dosa. Asyur tidak bisa melepaskan kita dari kegelapan yang paling gelap. Tetapi tampaknya memang bisa memberikan perlindungan sementara, uang, reputasi, nama baik, segala sesuatu itu, apapun yang menjadi Asyur kita tampaknya bisa memberikan rasa nyaman sementara, tapi tidak benar-benar memberikan rasa nyaman yang sejati yang melepaskan kita dari gelap, melepaskan kita dari dosa. Hanya Imanuel, Tuhan yang menjadi manusia, Tuhan yang tinggal di tengah kita, Tuhan yang mengambil dosa kita, menanggungnya di atas kayu salib, yang memimpin kehidupan kita. Itulah yang memberikan rasa nyaman yang sejati. Itulah yang memberikan keamanan yang sejati. Maka keamanan yang sejati sekali lagi tidak terletak pada kendali manusia, tidak terletak pada kendali kita, melainkan pada ketetapan Tuhan.
Maka sebagaimana bangsa Israel dipanggil untuk hidup seturut dengan kehendak Allah yang berdiam di tengah mereka, demikian pula kita dipanggil untuk menata hidup kita berdasarkan kehadiran Kristus yang tinggal di tengah kita, di tengah kehidupan kita, di tengah rumah tangga kita. Maka marilah kita menyambut Sang Imanuel. Kita menyambut Allah beserta kita yang tinggal dan menjadi Tuhan atas kehidupan kita. Di mana kita adalah milik kepunyaan-Nya. Di mana Kristus yang selalu beserta dengan kita dan Ia yang adalah Tuhan atas hidup kita. Di sanalah kita sungguh-sungguh beroleh rasa aman karena Allah yang beserta dengan kita.
Inilah Imanuel yang sejati itu.
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